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ABSTRAK 

Persaingan yang ketat antar perusahaan dalam era globalisasi ini mengakibatkan setiap 

perusahaan dituntut untuk meningkatkan kualitas produksinya, khususnya industri garmen di 

Indonesia harus bekerja lebih keras agar dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen 

dengan menghasilkan produk yang berkualitas tinggi. Analisis biaya kualitas dipilih sebagai upaya 

agar perusahaan memiliki produk yang berkualitas. Untuk melakukan analisis biaya kualitas ada 

beberapa hal yang harus diketahui, yaitu: jenis-jenis kecacatan yang ada di perusahaan, cara 

pengendalian kualitas di perusahaan, penerapan analisis biaya kualitas di perusahaan, dan peranan 

analisis biaya kualitas di perusahaan. 

Kualitas merupakan salah satu aspek yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja usaha 

dari suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki kualitas terbaik dalam hal produk, pelayanan 

maupun berbagai kegiatan dalam perusahaan akan memiliki kinerja usaha yang baik. Kualitas 

menurut The American Society for Quality seperti yang dikutip oleh Datar (2018:769), merupakan 

keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik dari sebuah produk berupa barang atau jasa yang dihasikan 

sesuai dengan spesifikasi untuk memenuhi kepuasan pelanggan pada waktu pembelian dan selama 

pemakaian produk tersebut. Menurut Datar (2018:770) ada dua ukuran untuk mengukur kualitas, 

yaitu ukuran financial dan ukuran nonfinancial. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

ukuran financial yaitu metode biaya kualitas untuk meningkatkan kualitas yang ada di perusahaan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis. 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berhubungarn dengan masalah yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dengan melakukan wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder diperoleh 

melalui studi kepustakaan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, perusahaan Gemilang Putera 

500 membagi jenis kecacatan menjadi kategori B untuk produk cacat yang masih dapat diperbaiki 

dan kategori C untuk produk cacat yang tidak dapat diperbaiki. Jenis kecacatan yang paling banyak 

terjadi adalah salah potong dan salah jahit sebesar 57% dari total jenis kecacatan yang ada. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa penyebab kecacatan di perusahaan diakibatkan oleh tenaga 

kerja, metode dan bahan baku. Perusahaan belum melakukan analisis biaya kualitas, perusahaan 

juga tidak memiliki aktivitas pencegahan dan panduan secara tertulis. Hal ini karena perusahaan 

memfokuskan aktivitas pengendalian kualitasnya untuk aktivitas inspeksi dan rework. Dari hasil 

analisis biaya kualitas ditemukan, biaya kualitas yang dimiliki perusahaan terdiri dari prevention 

cost sebesar Rp 0, appraisal cost sebesar Rp 36.000.000 atau 7%, internal failure cost sebesar Rp 

465.980.000 atau 88% dan external failure cost sebesar Rp 25.032.000 atau 5%. Penulis 

menyarankan agar perusahaan memiliki penanggulangan terkait masalah tenaga kerja, metode dan 

bahan baku. Dengan adanya analisis biaya kualitas, perusahaan dapat mengurangi biaya yang ada 

berdasarkan penyebab kecacatan dan melakukan tindakan pencegahan untuk menanggulangi 

kecacatan yang ada. Berdasarkan simulasi penerapan tindakan perbaikan yang disarankan penulis,  

total biaya kualitas yang ada di perusahaan dapat berkurang. 

Kata kunci: produk cacat, pengendalian kualitas, biaya kualitas, daya saing. 
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ABSTRACT 

The intense competition between companies in this globalization era has resulted in every 

company being demanded to improve its production quality, especially the garment industry in 

Indonesia must work harder in order to meet the needs and desires of consumers by producing 

high-quality products. Quality cost analysis is chosen as an effort so that the company has a 

quality product. To do a quality cost analysis there are several things that must be known, namely: 

the types of disabilities that exist in the company, how to control quality in the company, the 

application of quality cost analysis in the company, and the role of quality cost analysis in the 

company. 

Quality is one aspect that can be used to measure the business performance of a company. 

Companies that have the best quality in terms of products, services and various activities in the 

company will have good business performance. Quality according to The American Society for 

Quality as quoted by Datar (2018: 769), is the overall characteristics and characteristics of a 

product in the form of goods or services produced in accordance with specifications to meet 

customer satisfaction at the time of purchase and during the use of the product. According to 

Datar (2018: 770) there are two measures to measure quality, namely financial measures and 

nonfinancial measures. In this study, the author uses financial measures which is cost of quality 

methods to improve the quality of the company. 

This research used descriptive analysis method by collecting data according to the 

research problem. This research composed with primary and secondary data. Primary data was 

obtained in the form of interview and observation, and secondary data was gained from literature 

study. 

Based on the results of research conducted by the authors, the company Gemilang Putera 

500 divided the types of disability into category B for defective products that could still be 

improved and category C for defective products that could not be repaired. The most common type 

of defective products are wrong cuts and sewing errors by 57% of the total types of defective 

products that exist. The results also show that the causes of disability in the company are caused 

by labor, methods and raw materials. The company has not conducted a quality cost analysis, the 

company also does not have preventive activities and written guidelines. This is because the 

company focuses its quality control activities for inspection and rework activities. From the results 

of the quality cost analysis found, the quality costs owned by the company consist of a prevention 

cost of Rp. 0, an appraisal cost of Rp. 36,000,000 or 7%, an internal failure cost of Rp. 

465,980,000 or 88%. 000 or 5%. The author recommends that companies have mitigation related 

to labor issues, methods and raw materials. With the analysis of quality costs, companies can 

reduce existing costs based on the causes of disability and take preventive measures to overcome 

existing disabilities. Based on the simulation of the application of corrective actions suggested by 

the author, the total cost of quality in the company can be reduced. 

Key words : defect product, quality control, cost of quality, competitive ability 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Persaingan yang ketat antar perusahaan dalam era globalisasi ini mengakibatkan 

setiap perusahaan dituntut untuk meningkatkan kualitas produksinya, khususnya 

industri garmen di Indonesia harus bekerja lebih keras agar dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen dengan menghasilkan produk yang berkualitas 

tinggi. Dengan hasil produksi yang berkualitas diharapkan industri garmen di 

Indonesia dapat bersaing melawan produk impor yang datang dari China, Vietnam dan 

Bangladesh yang memiliki harga yang relatif lebih murah. 

Tantangan industri garmen Indonesia bertambah dengan maraknya online shop 

seperti alibaba.com dan aliexpress.com yang menawarkan barang dengan harga murah 

dan tanpa dibebani ongkos kirim. Industri garmen Indonesia semakin sulit untuk 

berkompetisi bukan hanya di mancanegara tetapi di tanah air sendiri. 

Dalam industri garmen ada 2 tipe dari perusahaan, yang pertama adalah 

perusahaan yang memiliki brand tersendiri dan yang kedua adalah perusahaan yang 

membuat produk untuk brand atau perusahaan lain. Perusahaan yang memiliki merk 

sendiri contohnya adalah Cardinal. Perusahaan yang diteliti penulis adalah 

Perusahaan Gemilang Putera 500 yang merupakan perusahaan tipe kedua yaitu 

perusahaan yang membuat produk untuk perusahaan lain. Perusahaan Gemilang 

Putera 500 ini pun sudah memliki kredibilitas yang dapat dipercaya ditambah lagi 

sudah melakukan bisnis dengan perusahaan besar seperti Djarum, Hush Puppies, 

Eiger, dan Fila.  

Perusahaan Gemilang Putera 500 adalah perusahaan garmen yang memproduksi 

kaos. Perusahaan harus menjaga kualitas produk yang dimiliki dan juga menjaga agar 

tidak memliki jumlah produk cacat yang banyak, agar terus dapat memliki kredibilitas 

yang baik dan nama baik perusahaan yang terus terjaga. Perusahaan memiliki 

gedung/pabrik dan gudang sendiri dengan berbagai jenis proses produksi yang 

berkaitan satu sama lain seperti design, sablon, jahit, cutting, kecuali bordir. Saat ini 
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didukung pengalaman dan kepercayaan pelanggan, perusahaan  mulai menerima 

pesanan kaos bermerk baik untuk pasar lokal maupun untuk ekspor. 

Tantangan perusahaan pun bertambah dengan kerugian yang cukup besar yang 

diakibatkan oleh adanya produk-produk cacat. Perusahaan harus mengeluarkan bahan 

baku tambahan maupun tenaga biaya baik kerja maupun listrik untuk membuat atau 

mengolah kembali produk cacat tersebut. Oleh karena itu perlu adanya solusi untuk 

menangani produk cacat yang ada di perusahaan. Dalam penelitian ini penulis ingin 

meneliti peranan analisis biaya kualitas terhadap penurunan produksi produk cacat di 

perusahaan Gemilang Putera 500. 

 

1.2 Rumusan masalah penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apa saja jenis produk cacat yang ada di perusahaan Gemilang Putera 500? 

2. Bagaimana cara pengendalian kualitas di perusahaan Gemilang Putera 500? 

3. Bagaimana langkah-langkah dalam melakukan analisis biaya kualitas di perusahaan 

Gemilang Putera 500? 

4. Bagaimana peranan analisis biaya kualitas di perusahaan Gemilang Putera 500 

terhadap pengaruhnya dalam mengurangi jumlah produk cacat yang terjadi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1.  Untuk mengetahui jenis-jenis produk cacat yang terjadi. 

2.  Untuk mengetahui cara pengendalian kualitas di perusahaan Gemilang Putera.  

3.  Untuk mengetahui langkah-langkah dalam melakukan analisis biaya kualitas yang 

ada di perusahaan. 

4.  Untuk menganalisis tindakan perbaikan atas peranan analisis biaya kualitas 

terhadap pengaruhnya dalam mengurangi jumlah produk cacat yang terjadi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Untuk dapat menambah wawasan pengetahuan dan aplikasi teori yang diperoleh 

selama masa studi. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berupa saran dan 

rekomendasi bagi manajemen perusahaan mengenai analisis biaya kualitas dalam 

pengaruhnya dalam menurunkan jumlah produk cacat. 

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini dapat memberikan suatu tambahan wawasan pengetahuan, juga 

dapat menjadi bahan referensi khususnya bagi pihak-pihak yang mengkaji topik 

yang sama. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan utama adalah untuk mendapat 

keuntungan. Dalam usaha untuk memperoleh keuntungan tersebut, setiap perusahaan 

akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja usahanya melalui berbagai tindakan 

perbaikan dalam berbagai aspek agar dapat menghadapi persaingan dengan perusahaan 

lainnya. Kualitas merupakan salah satu aspek yang dapat digunakan untuk mengukur 

kinerja usaha dari suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki kualitas terbaik dalam 

hal produk, pelayanan maupun berbagai kegiatan dalam perusahaan akan memiliki 

kinerja usaha yang baik.  

Kualitas, menurut The American Society for Quality seperti yang dikutip oleh 

Datar (2018:769), merupakan keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik dari sebuah 

produk berupa barang atau jasa yang dihasikan sesuai dengan spesifikasi untuk 

memenuhi kepuasan pelanggan pada waktu pembelian dan selama pemakaian produk 

tersebut. Menurut Datar (2018:770) ada dua ukuran untuk mengukur kualitas, yaitu 

ukuran financial dan ukuran non financial. Ukuran Finansial dapat diartikan sebagai 

ukuran bersifat kuantitatif yang banyak dipakai oleh middle dan upper manager 

dikarenakan middle dan upper manager tidak terlibat langsung dalam proses 
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operasional. Ukuran finansial dapat mencakup ukuran-ukuran non finansial yang tidak 

dapat digabungkan satu dengan yang lain. Ukuran finansial dalam mengukur kualitas 

dapat berupa: pengukuran kerugian akibat produk cacat dan kerugian akibat diskon 

yang diberikan akibat produk cacat. Kelebihan dari ukuran finansial adalah dapat 

mencakup faktor-faktor non finansial yang tidak dapat digabungkan satu dengan yang 

lainnya. Sedangkan kekurangannya adalah proses pengukurannya relatif lebih lama 

dibanding non finansial. Contoh: Perusahan yang tadinya memiliki tiga produk cacat, 

tetapi sekarang memiliki 10 produk cacat, maka secara kuantitas 10 produk merupakan 

jumlah yang sedikit, akan tetapi jika dihitung secara finansial maka jumlah kecacatan 

10 produk ini dapat menimbulkan kerugian yang tidak sedikit. Sedangkan ukuran non 

finansial dapat diartikan sebagai ukuran yang dapat bersifat kuantitatif atau kualitatif, 

yang banyak dipakai oleh bagian operasional untuk membuat keputusan, terlebih jika 

membutuhkan keputusan yang cepat, karena jika melakukan pengukuran secara 

finansial dibutuhkan waktu yang relatif lebih lama. Ukuran non finansial dalam 

mengukur kualitas dapat berupa:  pengukuran waktu produksi, jumlah barang cacat, 

dan jumlah barang retur. Kelebihan dari ukuran non finansial adalah data lebih cepat 

diperoleh, pengukuran dapat langsung terlihat, dapat digunakan untuk membantu 

membuat keputusan yang cepat dan segera. Sedangkan kekurangan dari ukuran non 

finansial adalah ukuran non finansial satu dengan yang lainnya tidak dapat 

digabungkan dan tidak memperlihatkan kerugian secara utuh jika tidak dinyatakan 

dengan ukuran finansial. Contoh : Perusahaan tadinya dapat memproduksi 100 unit 

produk dalam satu jam, tetapi sekarang membutuhkan waktu dua jam untuk 

memproduksi 100 unit produk, maka bagian operasional dapat langsung mengetahui 

bahwa ada masalah yang terjadi. 

Dalam penelitian kali ini, penulis menggunakan ukuran finansial yakni analisis 

biaya kualitas karena ukuran finansial dapat mencakup efek dari ukuran–ukuran non 

financial yang tidak dapat digabungkan satu dengan yang lainnya, untuk mengetahui 

pengaruhnya dalam menurunkan produk cacat di perusahaan Gemilang Putera 500.  

Menurut Datar (2018:770), biaya kualitas adalah biaya-biaya yang terjadi untuk 

mencegah pembuatan produk berkualitas rendah atau biaya yang timbul karena proses 
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produksi menghasilkan produk berkualitas rendah. Menurut Blocher, dkk (2014:220) 

biaya kualitas adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan pencegahan, 

pengidentifikasian, perbaikan dan pembetulan produk yang kualitas rendah, dan 

dengan “opportunity cost” dari hilangnya waktu produksi dan penjualan sebagai akibat 

rendahnya kualitas. Menurut Mulyadi (2011:324) produk rusak yang terjadi selama 

proses produksi mengacu pada baik produk yang belum diterima oleh konsumen 

maupun yang sudah diterima konsumen dan tidak dapat dikerjakan ulang. Produk rusak 

adalah produk yang tidak sesuai standar mutu yang telah ditetapkan dan secara 

ekonomis tidak dapat diperbaharui menjadi produk yang baik. Jadi, biaya kualitas 

adalah biaya yang berhubungan dengan penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan 

produk rendah kualitasnya dan dengan “opportunity cost”dari hilangnya waktu 

produksi dan penjualan. Jika dibandingkan dengan metode pengukuran kualitas lainnya 

seperti Seven tools, maka dapat dilihat kelebihan biaya kualitas adalah mencakup 

keseluruhan dalam hal ini baik pencegahan, penilaian, dan biaya kegagalan, sedangkan 

seven tools hanya berfokus pada data dan informasi yang umumnya non finansial yang 

ada di perusahaan dan tidak berfokus juga pada faktor finansial yang diakibatkan dari 

informasi-informasi non finansial yang ada di perusahaan. 

Dengan melakukan analisis biaya kualitas, maka dapat diketahui perusahaan 

banyak mengeluarkan biaya untuk kategori biaya kualitas yang mana. Selain itu, 

analisis biaya kualitas membantu perusahaan menemukan tindakan perbaikan dengan 

memberikan saran dan rekomendasi. Saran dan rekomendasi merupakan hasil dari 

analisis biaya kualitas  yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk dapat 

memiliki tingkat kecacatan yang diinginkan perusahaan.  
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